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UNSUR PERIODE
KETIGA

Periode ketiga ditempati cleh delapan unsur yaitu | MHa, Mg,
oAk 56 P S, Cl _Ar. Dalam bab ini akan sedikit dibahas sifat-sifat,
senyawa-senyawa yang dapat dibentuk, pengolahan serta penggunaan
unsur-unsur pericde ketiga.

A. SIFAT-SIFAT UNSUR PERIODE KETIGA
a. Sifat atomik

Sifat atomik adalah sifat vang berhubungan dengan struktur
atom yang mencakup jarl-jarl, energl lonisasl, oksidator/reduktor,
legam/nonlogam, dan asam/basa,

Tabel 19.1. Sifat-sifat unsur periode ketiga
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b. Jari-jari atom

Unsur-unsur yang berada dalam satu periode menunjukkan
unsur-unsur tersebut elektron terluarnya terletak pada kulit yang
sama. lari-Jari atom adalah jarak dari inti sampai dengan elektron
terluar. Oleh karena itu jari-jari atom dalarn satu periode tidak
ditentukan oleh jumiah elektron pada kulit terluar, tetapi ditentukan
oleh tarikan inti atom dan banyaknya kulit yvang diisi oleh suatu
atom. Jumlah elektron vang dimiliki ocleh atom-atom yang berada
dalarm satu periode tidak begitu mempengaruhi jari-jari atom. Hal ini
dikarenakan elektron terluar pada atom-atom tersebut berada pada
kulit yang sama, sehingga dalam satu pericde yang berpengaruh
adalah efek tarikan dari inti.

Pada periode ketiga dariMa sampai Ar imasing-masing memiliki
jurmnlah kulit yang sama} terjadi kenaikan nomaor atom, yang berarti
jurnlah proton di inti semakin bertambah, sehingga tarikan inti akan
bertambah besar dan berakibat elektron teruar dari atom lebih
dekat ke inti dengan kata lain jari-jarinya semakin kecil.

Urutan jark-Jarl pada unsur-unsur perlode tiga:
Ar=Cle5=Pz5izAlz Mg=<MNa

c. Enmergi ionisasi

Energi ionisasi adalah  energi yang  dibutubkan  untuk
melepaskan satu elektron terluar. Dengan berkurangnya jari-jari
natrium hingga argon, maka jarak elektron terluar ke inti atom akan
berkurang. Akibatnva elektron teduar semakin sulit untuk dilepas
dan untuk melepaskanmya dibutubkan energi yang lebib besar,

Meh sebab itu, energi ionisasi dari natrium hingga argon
cenderung bertambah. Akan tetapi, terjadi penyimpangan  yvang
mana envergi ionisasi dari Mg lebih besar dari pada Al dan energi
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ionisasi P lebih besar dari pada 5. Hal ini disebabkan magnesium
miemiliki konfigurasi yang seluruh orbitalnya terisi penuh (keadaan
yang stabil). Fosfor memiliki energiionisasiyang lebih besar daripada
belerang karena pada konfigurasi dari atom fosfor memiliki subkulit
p il = 1} yang terisi setengah penuh (3p”) di mana seperti kita ketahui
bahwa keadaan setengah penuh akan mengalami kestabilan.
Urutan emergi lonisasi:
MNa<Al=Mg=SicS<P<Cl<Ar

Logam dan nonlogam

Hatrium, magnesium, dan aluminium merupakan umsur-unsur
logam karena dapat menghantarkan listrik dan panas dengan baik.
Umumnya logame-logam yang aktif dapat larut dalam asam-asam
non cksidator membentuk kation dan gas,

Ma, + H'W — EN&'W + Hm:
Mg, + 2H' = Mg™  + H,
Al +6H" = IAF _ + H

Silikon bersifat metaloid yang artimya zat peralihan antara logam
dan nonlogam, Unsur inl merupakan suaty bahan semikonduktor,
sedangkan fosfor, belerang, dan klorin merupakan umsur-unsur
nonlogam dan tidak dapat menghantarkan listrik. Dengan demikian,
urutan sifat logam cenderung berkurang darl kirl kanan.

Reduktor dan oksidator

Dalam suatu reaksi redoks zat-zat reduktor akan melepaskan
elektron sedangkan zat-zat oksidator akan mengambil elekbron.
Unsur-unsur logam memiliki kemampuan untuk membentuk ion
positif (kation), di mana ketika membentuk kation tersebut unsur
logam akan melepaskan elektron. Contoh: Ha — Ma* + e

Unsur-unsur  non  logam  memiliki kemampuan untuk
membentuk anion (-idal dan dalam pembentukannya akan
menangkap atau mengambil elektron. Conteh: Cl + & — CI

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan babhwa unsur logam
merupakan reduktor yang baik sedangkan unsur nonlogam
merupakan cksidator vang baik. Dleh sebab itu, urutan reduktor
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dari natrium sampai klorin cenderung berkurang sedamgkan urutan
oksidator cenderung bertambah.

Berdasarkan teori Arrhenius bahwa senvawa basa adalah
senyawa yang dapat melepaskan ion OH dalam air. Secara umum
senyawa basa dinyatakan sebagai M{OH)_dengan x adalah bilangan
oksidasi maksimum dari suatu atom, contohnya: NaOH, Mg{OH)
ANOH),, SI{OH),, PIOH),, SIOH),, CILOH),.

Kekuatan basa ditentukan oleh kemudahan suatu senyawa
untuk melepaskan ion OH dan kekuatan tersebut dipengaruhi oleh
jari-jari atom yang mengikat OH tersebut.

1. Jikajari-jariatom semakin kecil maka ikatan antara atom dengan
OH akan semakin pendek sehingga sulit untuk melepaskan
O

2. lari-jari atom dari Ma ke Cl cenderung berkurang, akibatnya sifat
basa berkurang dari Ma ke CL

NaOH merupakan basa kuat dan mudah larut dalam air,
MglOH), merupakan basa lemah dan sukar larut dalam
air, sedangkan AHOH), memiliki sifat amfoter karena dapat
larut dalam larutan asam dan basa.
AOH], is) + 3H"(ag) — Al-{ag)+ 3H O}
AlDH), (s)+ OH'lag) — AIIOH), (ag)

3. SiiCH), P{OH],, SIOH]),, dan CIOH), merupakan hidroksida yang

tidak stabil dan akan cenderung membentuk asam.

SHOH), — H,510, + HO 5{0H), -» H 50, +2H0
(asam samgat lemakh) {asam kuat)
FIOH), —» HPO, + HO CHOH), — HCIO, + 3 H,O
(asarm lemah) (asam samgat kuat}
Sifat asam dari Ma ke Cl bertambah sedangkan sifat basanya
berkurang.
g. Sifat fisis

Sifat-sifat fsis tidak bergantung pada struktur atom atau
kereaktifan kimia suatu atom. Diantara sifat fisis adalah titik leleh
dan kerapatan,
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1. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, sifat logam dari Ma
ke Al cenderung menurun tetapi kerapatan dari Ma ke Al
justru meningkat. Hal ini dapat dijelaskan karena dari Ma ke Al
mengalami penambahan elektron valensi. Akibatnya semakin
banyak aliran elektron untuk membentuk suatu ikatan logam
sehingga ikatan logam dari Ma ke Al bertambah kuat dan titik
lelehmya meningkat.

2. Diantara delapan unsur-unsur perioda tiga, yang memiliki kera-
patan dan titik leleh terbesaradalah S5 SHlikon dapat mem bentuk
struktur raksasa tiga dimensi yang mana satu atom 5i dapat
berikatan demgan empat atom Si lainnya secara kovalen.

B. iETHIII;]II]-'ILﬂHHH DRN KEGUNARN UNSUR-UNSUR PERIDDE

Pada kali ini akan dibahas pengolahan dan kegunaan dari Al, 51, 5.
dan F.

a. Aluminium [AD

Aluminium merupakan salah sabu unsur terbesar pembentuk
kerak bumi bersama silikon dan oksigen (aluminium  silikat),
Mineral vang cukup penting dalam pengolahan Al adalah bauksit
(Al0, .nH O dan kriolit (Na AIF). Untuk mendapatkan logam Al
maka bauksit yang didapat dilarutkan dalam karutan NaOH. Hal ini
bertujuan untuk memisahkan Al O, dari pengotor dalam bauksit. Hal
ini terjadi karena pengotor bersifat tidak melarut dalam NaDH lalu
pengotor tersebut dapat disaring. Tahap ini biasa disebut dengan
proses Bayer,

ALD, + 2NaOH + 3H,0 — 2NaAllOH),

Larutan aluminium yang telah mumi diendapkan kembali
dengan gas CO, lalu dipanaskan sehingga terbentuk ALC, yang
murmi. Kemudian AlLO,  yang mumi dielektrolisis dalam bentuk
lelehan dan bissanya dicampur dengan lelehan kriolit yang
berfungsi untuk menurunkan titik leleh dari Al O . Elektroda yang
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digunakan adalah grafit dan aluminium terendapkan di katoda.
Tahap elektrolisis ini dikenal dengan proses Hall.
ALG ) — 280 + 30%()
Katoda : AP'() 4+ 2 e — Alis)
Anoda : 207 —» Olg)+ 4 e

Aluminiumsering digunakansebagailogam pelindungterhadap
karat karena dapat membentuk ALO, yang bertindak sebagailapisan
pelindung. Sifat aluminium yang kuat dan ringan juga dimanfaatkan
umtuk membuat badan pesawat, alat-alat/perkakas rumah tangga,
dan sebagainya. Dalam bentuk senyawa, aluminium juga memiliki
kegunaan antara lain tawas (KANS0 ) ) untuk mengadsorbsi kotoran
dalam air dan pembuatan kertas.

b. Silikon (Si)

Silikon dapat ditemukan dalam  bentuk  senyawa silikat
(campuran beberapa oksida logam) dan silika/kuarsa(5i0 ). Mineral
yang paling mudah diclah adalah kuarsa dibandingkan silikat,
karena sudah tidak mengandung oksida-oksida logam lain (ALO,,
K,Q) sehingga tidak perlu proses yang panjang untuk memisahkan
darl pengotor-pengotor.

Siliken murni dapat dibuat dengan reduksi silika dengan karbon
pada subu diatas 30007C.

SI0. (5] + Cs) —»51(s) + COlg)

Silikon sering digunakan dalam proses pembuatan transistor

dan chip komputer.

c. Fosfor [P)

Molekul fosfor dalam keadaan bebas berupa P,. Pada suhu biasa
fosfor mempunyai beberapa bentuk alotrod, yang terpenting adalah
fosfor putih dan fosfor merah. Fosfor putih memiliki titik leleh vang
lebih rendah daripada fosfor merah serta memiliki sifat toksik dan
kereaktifan yang lebih besar daripada fosfor merah.

Selain fosfor putih dan merah, juga terdapat fosfor hitam yang
dibuat dengan memanaskan fosfor putih pada tekanan tinggi. Fosfor
hitam tidak stabil dan bisa berubah menjadi fosfor merah.
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P lputih] — P {hitam) — P_(merah)

Mineral yang terpenting dalam pengolahan fosfor adalah batuan
fosfat atau flucropati (Ca, (PO ), : CaF ). Unsur fosfor diproduksi dari
bahan fosfat yang dipanaskan dengan silika dan kokas dalam tanur
listrik.

J_{a‘:FD,h:-s:n - ES'IG:{!-_I' + 10C(z) —» GCabD (5] + 10CO(s) + F'ts:l

Senyawa fosfor yang penting adalah senyawa-senyawa fosfar
halogen dan fosfor oksida, antara lain adalah PC1, PCLL P O

P +&Cl[g)— 4PCl {g)
Cl,fg) + Cl.ig)— PCl(g)
Pl + 50,(g) — 2P0 ls)

PCl, dapat bereaksi dengan cksigen menghasilkan fosforil klorida
(POCL) yang digunakan sebagai komponen dalam zat pemadam
api

Senyawa yang penting lainnya adalah asam fosfat (H PO ] yang
dibuat dengan cara mereaksikan batu fosfat dengan asam sulfat.

2Ca (PO Msh+ H 50 M) + H Ofl) — 3CaS0,_2H20(1} + H PO, (1)
Selain itu, asam fosfat dapat dibuat dari PO, yang dilarutkan dalam
air.
P,0,{s)+ 3H,0() — 2H PO, (I

Garam-garam fosfat dengan sulfat biasanya sering digunakan
untuk pupuk super fosfat CaH (PO ), dan CaS0,) yang dibuat dari
batu fosfat dengan H 50, pekat.

2Ca (PO )is) + H,50,{l) — CalHPO,) (s) + CaSO,s]

Untuk menghasilkan Ca[H PO} yang lebih banyak maka batu fosfat
dicampur dengan asam fosfat pekat dan akan membentuk pupuk
TSP (Triple Super Phasphat).

Belerang (8]

Belerang terdapat dalam dua bentuk alotrop yaitu belerang
rombik (berwarna kuning, titik leleh 112,8°C) dan belerang monaklin
titik leleh 119,3%C), Pada subu distas 95,6°C, belerang rombik tidak
stabll dan berubah menjadi belerang moncklin dan meleleh pada su-
hu 112.8°C, Satuan struktur kedua bentuk alotrop dalam adalah 5.
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Unsur dan senyawa belerang paling banyak ditemmukan pada
daerah vulkanik, yang mana unsur belerang didapat dari hasil reaksi
antara gas 50, dan H 5.

850 (gl + 16H S{g) — 16H_Odl] + 35 (s)

Senyawa belerang yang penting adalah asam sulfat Pembuatan
asam sulfat terdapat 2 cara yaitu proses bilik timbal dan proses
kontak. Pada proses kontak akan dihasilkan H 50, 58% sedangkan
pada proses bilik timbal 80%.

i. Proses Kontak

L]

Proses ini diawali dengan pembakaran belerang menjadi
50,

5(s] + O, (g) —» 50,(g)
50 yang terbentuk dicksidasilebihlanjutakan menghasilkan
50,. Tahap pembentukan 50, ini berjalan agak lambat, oleh
sebab itu perlu ditambahkan katalisatorV O,

250, (g)+ 0, (gl —=2=250, (g)
Selanjutnya gas 50, yang terbentuk dialirkan ke asam sulfat
pekat sehingga terbentuk asam pirosulfat (H,5,0,).
50,(gh + H50, 0 = H_5.0.{I}

Asam sulfat dengan kadar 98% akan didapat setelahH 5 O
yvang terbentuk ditambahkan alr.

H,5.0,0) + H_0l) —» 2H S0,

2. Proses Kamar Timbal

Yang membedakan antara proses kontak dengan kamar timbal
adalah tahap 50, menjadi 50,

*
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Jika pada proses kontak digunakan katalis V O, maka pada
prases inl digunakan MO, sebagal katalis,
5(s) + . (g) —» 50, {g)
MO{g) + 120 (gl —» NO_ig)
S0.(g) + NO,ig) - SO {g) + NOig)
50, (g) + H, O = H_50 (ag)

Asam sulfat merupakan asam kuat vang bersifat korosif,
higroskopis, dan dapat menarik air. Kegunaan H, 50, antara
lain sebagal bahan permbuat pupuk fosfat, deterjen, cat’
pigmen, dan untuk melarutkan logam-logarm.



CONTOH SORL DAN PEMBRHASAN

1.

2,

Tabel berikut berisi data sifat fisik dan sifat kimia unsur tak dikenal

Wujud pada suhu kamar Padat Gas  Padat
Sifat asam/basa Basa Asam Amfoter
Potensial reduksi (wolt) 271 #0136 <166
Eeelektronegatifan 1,0 2.9 1.5

Urutan ketiga logam tersebut berdasarkan kenaikan momor atomnya

adalah ....

A E=L=M . L-M=K

B EK-M-L EE M-K-=L

C L=-K-=-M

Jawaban: B
Wujud pada suhu kamar Padat Gas  Padat
Sifat asam/basa Basa fsam  Amfoter
Potenslal reduksi (vol) =271 +136 -166
Keelektronegatifan 1.0 29 15

Hidroksida darl unsur periode 3 yang bersifat asam adalah ...,

A, LIOH), clam l.lUH:I_. 0. LIOH), dan LIOH],
B LIDH) dan UDH]‘. E.  LIOH], dan L[{}H!“
C. L{OH) dan L lff“.lH]_,
Jawaban: A
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LIOH]) : hidroksida basa

L{OH), : hidroksida basa

L{OH], : hidroksida amfoter, L{OH), - HLO, + H,0 (sebagai asam}
dan L{OH], sebagai basa

L{OH), - H.LO, + H O

L{OH), -+ H,LO, + 2H.O

L{OH), = HLO, + 3H,0

3.  Diketahui unsur &, B, dan © merupakan unsur-unsur periode ketiga.
Unsur A bereaksi dengan air menghasilkan gas H,. Oksida unsur B
jika dimasukkan dalam air mempunyai pH kurang dari 7 sedangkan
ursur C dapal bereaksi dengan asam maupun basa, Urutan tersebut
dari kiri ke kanan dalam suatu periode adalah ....

A, A B.dancC D. B A damC
B C A danE E. B, C dana
C. ACdanB

Jawaban: C

«  Unsur A bereaksi dengan air menghasilkan gas H, = A = unsur
lagann

v  Oksida unsur B jika dimasukkan dalam air mempunyai pH
kurang dari 7 = B = unsur non logam

«  unsurC dapat bereaksi dengan asam maupun basa. = B = unsur
amfoter
Pada pericde ketiga: logam = amfoter = nonlogam = A, C, B

4, Senyawayang dapat bereaksi dengan MaOH maupun H 50, adalah ..

A, CdiOH), 0. HPQ,
B.  Fe{OH), E.  ANOH),
. HMNO,

Jawaban: E

ANOH), + MaOH —» MaAlD, + H,0
2AHOH), + 3H,50, —» AL{50,), + 6H,0
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Hujan asam disebabkan olehi ....

A. fotoasosiasi gasNO,

B.  reaksi s dengan uap air

€ penguraian gas 30, menjadi5 dan O,
D. reaksi gas H 5 dengan uap air

E. reaksigas 5:];1:].;!1 5{:’ dengan uap air
lawaban: E

Hujan asam terjadi karena terjadinya reaks| gas 50, dan 50, dengan
air hujan sebagai berikut;

50,(g) + H_Ol) - H 50 (ag)

S0,(g) + HOl) — H_50 [aq)
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Beberapa pemyataan tentang sifat periode ketiga dari Ma ke Cl
adalah sebagai berikut:

Sifat pereduksi bertambah

lari-jari atom bertam bah besar

Afinitas elektron bertambak

Sifat logam berkurang

Sifat keelektronegatifan bertambah
Pernyataan yang benaradalah _...

A 1) (2,03 L. (1) (3L (5)
B (2], (3), (4) E. {20 1{4).(5)
o 3L 05

L S

Diberikan beberapa sifat unsur pericde ketiga:

1. 5ifat logam bertambah, sifat bukan logam berkurang.

2. Sifat pengoksidasi bertambah dan sifat pereduksi berkurang.

3. Sifat asam berkurang dan sifat basa bertambah.

4. Titik leleh dan titik didih bertambah.

5 Sifat basa berkurang dan sifat asam bertambah,

Sifat unsur periode ketiga yang paling tepat dari kiri ke kanan

sepanjang periode adalah ...

A, (1)1 dan 4) L. (4)dan(5)
B (2}dan (3) E. (2)dan (5]
. {3ldan 4)
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Umsur pericde ketiga yang bersifat amfoter adalah ...

A Al D. Mg
B E. i
C P

Unisur periode ketiga vang bersifat metaloid adalah ...

A, aluminium D, magnesium
B Eklorn E. siliken
C.  posfor

DI antara unsur-unsur di bawah ini yang memiliki energi ienisasi
pertama tertinggi adalah ...

A S oL P
B 5 E. €l
C. Al

Unsur periode ketiga yang berisfat amfoter, oksidator kuat, dan
reduktor kuat secara berurutan adalah ....

A, Mg, Na,Cl D. ALSLP

B Al CLMa E. Ma, Mg Al

C.  Mg.5 Al

Pasangan unsur periode ketiga yang terdapat bebas di alam adalah ...
A, Aldan Mg D. SidanCl

B ArdanMa E. 5 danAr

C. CldanP

Perhatikan data sifat fisik dan sifat kimia tiga buah unsur tak dikenal
berikut inil

K

[ Tidak Feg Pamtarksn Biam it
L 280 Menghanakan Basia Fadal
5 2470 Thlk Mbeng harianam Amidnber Padak
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Urutan unsur-unsur periode ketiga tersebut dari kiri ke kanan adalah . ...

A E-L-M DL L-M-K
B E-M-L E. M-LK
o L-E-M

Unsur logam periode ketiga yang terbanyak dalam kerak bumi
adalah ...

A, natrium L. seng

B, magnesium E.  besi

C. aluminium

Unsur-unsur P, 1, dan R terletak pada periode ketiga. Oksida unsur P
dapat bereaksi dengan asam kuat maupun dengan basa kuat. Oksida
unsur { dalam alr dapat memerahkan lakmus biru, Unsur R dapat
bereaksi dengan air menghasilkan gas hidrogen. Susunan unsur-
umsur tersebut dalam sistem periodik dari kiri ke kanan adalah ...,

A RBOQ . ROQR
B RGP E QFR
C BROQ

Oksida asam dari asam perklorat adalah ...

A €O, D. do
B €0, E. 0,0,
c o,

Urutan daya pereduksl unsur periode ketiga darl yang kuat ke yvang
lernah adalah ...

A, Ma-Mg-Al D. Mg-Al-Na
B, Mg-Na-Al E. Al-Mg-HNa
C. Ma-Al-Mg

Unisur yang merupakan oksidator terkuat adalah ...
A O L. Ma

B P E. 5i

o Mg
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Permyataan yang benar tentang oksida-oksida unsur periode ketiga

adalah ....

A Na,0, MgQ, ALO,, adalah oksida basa

B. Ma,0, MgO, ALD, dan 5i0, adalah oksida basa

€. Ma,0 dan MgQ adalah oksida basa, dan Al O, adalah oksida
amfoter

D. PO, adalah amfoter dan 50, adalah basa

E. Mg0Q,5i0, dan P O adalah oksida amfoter

Hidroksida yang merupakan asam kuat adalah ...

A POICH), D. 50, 10H),

B SHOH), E.  HalH

C.  ANOH),

Pasangan hidroksida yang bersifat asam adalah ...

A 5HOH), dan MglOH), D.  5{0H), dan MgiOH),
B.  SHOH), dan P{OH), E. HaOH dan 5(0H],

C.  Mg(OH), dan AI{OH),

Unsur-unsur pericde ketiga terdiri dari; Ma, Mg, AL 5i, P, 5, I, dan Ar.
Atas dasar konfigurasi elektronnya maka dapat dikatakan bakwa ...
Ma, Mg, Al dapat berperan sebagai oksidator

Energi ionisasi pertama Ar paling besar

Siadalah logam kuat

Ma paling sukar bereaksi

P 5, dan Cl cenderung membentuk basa

moN®ee

Jika ke dalam larutan AIC, ditambahkan larutan KOH setetes demi
seteres, maka ...

terbentuk endapan AI{OH), yang tidak larut lagi

terbentuk endapan AI{OH), yang stabil

terbentuk endapan AIIOH), yang kemudian larut lagi

terjad| kekeruhan pada campuran

tidak dapat terjadi reaksi

mon®ep
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Logam Al mudah bereaksi dengan oksigen tetapi tidak mudah

miengalami korosi sepert] besi. Hal ini disebabkan ...

A, logam Al kurang reaktif dibandingkan dengan besi

B. sifat reduktor Al lebih lemah dibandingkan dengan Fe

C. logam aluminium bersifat amfoter

D.  logam aluminium dapat membentuk lapisan tipis Allﬂ‘yang
tersusun rapat

E.  logam Aluminium lebih sukar teroksidasi dibandingkan dengan
besi

Belerang dapat ditemukan dalam pelbagai bentuk pada subu kamar.
Bentuk-bentuk ini terkenal sebagai .. ..

A, isotop 0. homolog

B alotrop E. polimer

o isomer

Diketahul beberapa semyamva:

{1} Ericlit (3) Bauksit

(2} Kaporit (4) Kalkoplrit
Pasangan senvawa yang mengandung aluminium adalah ....
A, {1} dan (3) 0. (2) dan (4)

B {1l dan (4 E. (3)dani4)

C. (21 dan (3)

Di antara pasangan oksida berikut yang berturut-turut bersifat
sebagal oksida basa, asam, dan amfoter adalah ....

AlLO, 510, danP D
MgQ. ALD, dan PO
MgQ, PO dan ALG,
Ha O, MgO, dan ALO,

Na,0, MgO, dan 50,

mongEp@

Unisur pericde ketiga yang bereaksi kuat dengan air sehingga harus
disimpan dalam minyak adalah ...

A, HMa 0. d
E Al E. Ar
C P
LU
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28,

Wama bijih yang digunakan untuk pembuatan aluminium adalah ....

A, pirit 0. fosforit

E. seng blende E. manganit

C. bauksit

Pasangan oksidator kuat dan reduktor kuat di bawah ini adalah ....
A, Ol dan Ma k. CldanP

B, Mgdan Ha E. ArdanP

. SdanAr

Perriyataan yang paling tepat tentang pembuatan logarm aluminium

dengan proses Hall adalah ...

A,  elektrolisis bauksit

B reduks| oksigen dari bauksit

C.  pemisahan alumina dari bauksit dan elektralisis AL O, dalam
kelehan kriolit

0. pemisahan aluminim darl kriolit dengan cara elektrolisis

E  reduksi Al O, dengan khrom

Berat logam Al yang diperoleh dari elektrolisis leburan ALD /C bila
dialirkan arus listrik dengan muatan sebesar 0,9 F (&l = 27) adalah ....

A, 81 gram L. 2.7 gram
B. 54 gram E. 0.%gram
. 36 gram

Beberapa tahap reaksi pembuatan asam sulfat:
1. 5+ 050

2. 250, +0, = 250,

3. BO+HO-HS50,

4, 230 +NO, —» 50, + NO

5. ZNO+ 0, = ZNO,

Tehap reaks| yang terjadi pada proses katalisasi bilik timbal adalah ...

A (1) dan (2) Lo (4) dan (5)
B {2)dan (3) E. [2) dan (4]
C. (3} dan i4)

B HAE 405



2%, Sebanyak 10,8 gram logam M tepat bereaksi dengan 400 ml larutan
suatu asam 1.5 M. Bila A M =27, maka rumus garam yang terbentuk

adalah ....

A, MPO : 0. J.mc:,

B. MEI:SL'J_J_, E. HtHCﬂ’j’
C f-.lh’_'i=

30. Klorin dibuat dari reaksi antara kristal NaCl denggan MnO, dan asam
sulfat pekat. Untuk memperoeh 112 mi CIL, (STP) diperukan MnQ,
setidaknya ... (A O = 16; Mn = 55),

A, 217.5mg D. B70mg
B. 435mg E. 1.087,5mg
€. 6525mg

406  oooe



